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Kata Pengantar

Salam Satu HATI,

Perkembangan komunitas motor di Indonesia,
ibarat jamur di musim hujan. Atas rasa cinta pada
sepeda motor dan kesamaan hobi melakukan
touring, mereka membentuk berbagai komunitas
yang unik. Dengan berbagai kegiatan, mulai se-
kedar penjelajahan hingga ikut terlibat menjadi
relawan kebencanaan maupun aktifitas kecintaan
pada lingkungan seperti penanaman pohon sam-
pai aktifitas pelestarian budaya.

Namun, tak semua komunitas motor ini bisa ber-
tahan dan berkembang. Ada yang gugur ada juga
yang terus eksis dan melibatkan ribuan anggota.
Mengelola sebuah komunitas, apapun latarbe-
lakangnya, ternyata membutuhkan kemampuan
untuk berorganisasi. Mulai membentuk pengu-
rus, mengelola sumber keuangan untuk kegiatan,
hingga membuat berbagai program. Kemampuan
manajemen, menjadi sangat mutlak untuk me-
ngembangkan sebuah organisasi.

PT. Astra Honda Motor sebagai ATPM sepeda
motor Honda mengapresiasi keberadaan komuni-
tas sepeda motor Honda di Indonesia. Keberada-
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an Komunitas Motor Honda di Tanah Air mem-
beri warna sekaligus potensi yang luar biasa.
Baik bagi organisasi maupun anggotanya un-
tuk terus berkarya dan menyebarkan inspirasi.

Buku Panduan Manajemen Komunitas Motor
ini adalah dasar bagi siapapun yang hendak
mendirikan sebuah komunitas dibawah bende-
ra Honda. Mulai dari memahami apa itu komu-
nitas, legalitas, membuat anggaran dasar dan
rumah tangga hingga isu penting seperti safety
riding.Buku ini bisa menjadi pijakan dasar me-
ngenai seluk beluk pendirian komunitas. Semo-
ga, buku ini bisa bermanfaat bagi para pecinta
motor Honda di Indonesia.

Jakarta, 2015
PT. Astra Honda Motor

Istiyani Susriyati
Division Head HC3




Mengenal Komunitas

TOURING BERSAMA
SALAH SATU
KEGIATAN WAJIB
DALAM KOMUNITAS
MOTOR

SEBAGAI makhluk sosial, manusia saling
membutuhkan. Tiada seorang pun di dunia ini
yang mampu memenuhi segala kebutuhannya
tanpa bantuan orang lain. Dengan cara itulah
manusia mempertahankan kehidupan.
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Pada dasarnya manusia memang memiliki
kecenderungan berkumpul bersama orang-o-
rang yang memiliki kesamaan. Karena itu ma-
sing-masing dari kita tentu sangat senang bila
bertemu seseorang yang memiliki kesamaan.
Dalam istilah sosiologi, kumpulan orang yang
memiliki kesamaan dinamakan komunitas.

Secara per definisi, komunitas adalah kelom-
pok yang menunjukkan adanya kesamaan
kriteria sosial sebagai ciri khas keanggotaan,
seperti kesamaan tempat atau daerah, kesa-
maan profesi, dan kesamaan hobi. Komunitas
yang berdasarkan daerah atau tempat, misal-
nya, Badan Musyawarah Sunda sebagai wadah
masyarakat Sunda yang ada di banyak kota be-
sar; yang berdasarkan hobi, kita sering melihat
perkumpulan penggemar sepeda onthel dan
ada juga komunitas motor.

Ada empat faktor yang membentuk komu-
nitas: 1) komunikasi dan keinginan berbagi;
dalam dunia motor, komunitas motor adalah
mereka yang hobi motor tentu senang berbagi
pengalaman selain juga juga tips dan trik me-
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KOMUNITAS MOTOR
MENJADI AJANG
UNTUK MENAMBAH
PERKAWANAN DAN
PERSAHABATAN

rawat kendaraan. 2) tempat yang disepakati
bersama untuk bertemu; komunitas motor ten-
tu memiliki tempat berkumpul untuk bertemu
dan berdiskusi. 3) ritual dan kebiasaan; biasa-
nya anggota komunitas motor memiliki jadwal
bertemu dan juga melakukan kegiatan dalam
periode tertentu. 4) pendiri: anggota pendiri
merintis sesuatu dan selanjutnya para anggota
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lainnya terlibat mengerjakan bersama-sama.

Dalam dunia otomotif, terutama motor, sema-
kin berkembang di Indonesia. Tak aneh bila
kita melihat banyak bermunculan komunitas
motor. Astra Honda Motor sebagai produsen
motor sangat senang dengan perkembangan
ini. Ini berarti masyarakat tak hanya memper-
lakukan motor sebagai kendaraan, tapi juga
sebagai perekat sosial. Namun, di sisi lain
kita kerap melihat banyaknya kelompok yang
mengatasnamakan komunitas motor dan me-
lakukan kekerasan di jalanan.

Untuk itu, kita mesti hati-hati memperlaku-
kannya. Karena, selain sebagai perekat sosial,
komunitas motor juga bisa menjadi perusak
komitmen sosial karena mereka bisa menim-
bulkan berbagai ekses negatif terhadap ma-
syarakat, seperti tawuran, premanisme, gank
motor dan lain sebagainya.

Demi menanggulangi hal itu, sebuah komuni-
tas motor disarankan memiliki badan hukum
yang resmi atau bermitra dengan lembaga
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DI PENGHUJUNG
TAHUN, BERBAGAI
KOMUNITAS MOTOR
HONDA BERKUMPUL
UNTUK MERAYAKAN
PERSAHABATAN

pemerintahan, seperti kepolisian. Dengan
mengantongi badan hukum, sebuah komunitas
motor beranjak posisinya dari sebuah wadah
bersama menjadi perkumpulan yang memiliki
kekuatan hukum. Berdasarkan hal itu, para
anggotanya bisa mendapatkan banyak manfa-
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at dari komunitas, berupa membuat komunitas
motor menjadi gerakan sosial atau, yang paling
mendasar, membantu keuangan anggotanya.

Selain itu, dengan berbadan hukum sebuah
komunitas motor bisa menjalin kerja sama de-
ngan perusahaan atau lembaga lain dan bisa
saling melakukan gerakan yang saling meng-
untungkan. Jadi, tak hanya sekadar ajang un-
tuk berdiskusi, sebuah komunitas motor juga
bisa membawa gerakan dan menjadi elemen
perekat sosial.

Dalam hukum, ada dua istilah mengenai hal
ini, yaitu perkumpulan dan yayasan. Apa beda
keduanya?

Kata perkumpulan atau perhimpunan berasal
dari ‘vereniging” yang merupakan bahasa Be-
landa. Dalam perkumpulan atau perhimpunan
ini beberapa orang yang hendak mencapai tu-
juan tertentu bersepakat menjalin kerja sama
yang bentuk dan caranya diletakkan dalam
Anggaran Dasar. Perkumpulan sendiri ada dua
macam:
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- Perkumpulan biasa (tidak berbadan hu-
kum). Perkumpulan ini pendiriannya cu-
kup dengan akta notaris dan kemudian
didaftarkan ke Kementerian Dalam Ne-
geri.

- Perkumpulan yang berbadan hukum.
Perkumpulan seperti ini didirikan dengan
akta notaris dan disahkan Menteri Hu-
kum dan HAM.

Sementara itu, yayasan merupakan bagian dari
perkumpulan yang berbentuk badan hukum
dan terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan
diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu
di bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan
dan tidak mempunyai anggota. Selain itu, ada
beberapa perbedaan mendasar antara perkum-
pulan dan yayasan:

Perkumpulan:

- Bersifat dan bertujuan komersil;
- Mementingkan keuntungan

- Mempunyai anggota.

#
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Yayasan:

- Bersifat dan bertujuan sosial, keagamaan
dan kemanusiaan;

- Tidak  semata-mata  mengutamakan
keuntungan atau mengejar/mencari ke-
untungan dan/atau penghasilan yang
sebesar-besarnya;

- Tidak mempunyai anggota.
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KOMUNITAS MOTOR
LAHIR ATAS DASAR
HOBI YANG SAMA.
DAN BISA JADI
AJANG UNTUK ME-
NYEBAR INSPIRASI

SETELAH beberapa orang yang memiliki kesa-
maan hobi berkumpul, lantas apa yang mereka
lakukan untuk bisa mendirikan komunitas?

Dari sekian banyak komunitas, tak jarang yang
cuma berjalan beberapa minggu atau bulan.
Banyak yang bubar di tengah jalan. Namun,
terbukti bahwa kebanyakan komunitas yang
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berumur panjang dan memiliki anggota setia
adalah mereka yang terbentuk bukan karena
perhelatan dadakan untuk mempromosikan
satu-dua produk tertentu. Mereka memang
sengaja mendirikan komunitas karena memiliki
kesamaan dalam gandrung terhadap sesuatu.
Berikut ini beberapa langkah agar komunitas
yang kita dirikan senantiasa awet:

Mengumpulkan teman yang sama-sama
hobi motor

Anggota memiliki peran penting dalam komu-
nitas. Biasanya, komunitas motor berangkat
dari hubungan pertemanan. Mereka sama-sa-
ma gandrung terhadap motor dan segala hal
yang terkait dengan otomotif. Dari satu-dua
orang, lalu mengajak teman lain yang memiliki
hobi sama akhirnya terkumpul banyak orang.
Setelah dirasa mantap, komunitas bisa meng-
adakan pendaftaran anggota baru.

Menetapkan tujuan dan visi-misi

Komunitas yang memiliki tujuan dan visi-mi-
si yang jelas cenderung stabil dan bertahan
lama. Karena itu, sebelum berkembang besar
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SAFETY RIDING
MENJADI MAKANAN
WAIJIB BAGI SETIAP
PENGENDARA
MOTOR. KOMUNITAS
MOTOR BISA
MENJADI AJANG
UNTUK KAMPANYE
KESELAMATAN
BERKENDARA

komunitas mesti menetapkan tujuan dan vi-
si-misi komunitas. Agar mereka masing-ma-
sing mengetahui dan secara sadar bergerak
menuju tujuan bersama itu. Ketika terjadi
permasalahan, semua bisa mengembalikannya
kepada tujuan pendirian komunitas tersebut.

Merencanakan Kegiatan

Setelah berdiri, komunitas perlu membuat ren-
cana kegiatan. Tentu akan percuma sebuah ko-
munitas berdiri berdasarkan semangat belaka.
Untuk itu, ada baiknya para anggota mendis-
kusikan dan merencanakan kegiatan apa saja
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yang akan mereka lakukan. Dan, sebaiknya
kegiatan yang direncanakan tak berhenti pada
garis besarnya, tapi juga sampai kepada hal
yang paling detail, seperti hari apa dan jam
berapa pelaksanaan kegiatan tersebut. Juga,
dalam perancangan kegiatan itu sebaiknya ko-
munitas mengagendakan rencana cadangan.

Mengadakan Pertemuan Rutin

Hubungan antar anggota komunitas akan se-
makin erat dan rekat bila mereka sering berte-
mu dan berdiskusi. Mereka bisa membicarakan
banyak hal tentang komunitas maupun kondisi
terkini.

Promosi

Promosi yang biasanya dilakukan oleh komu-
nitas motor melalui touring, mengenakan sera-
gam, seperti jaket, menempel stiker di motor.
Pada intinya, agar sebanyak mungkin orang
tahu keberadaannya, komunitas motor menye-
barkan promosi melalui para anggotanya sen-
diri. Cara promosi melalui anggota ini terbukti
lebih efektif.
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Konsistensi dan Ketulusan

Bagaimana pun, mengelola komunitas mem-
butuhkan waktu dan pikiran yang tak sedikit.
Untuk itu, para pengurusnya dituntut memi-
liki konsistensi dan ketulusan tinggi dalam
pengembangan komunitas. Karena itu, faktor
ketokohan menjadi penting. Jika ada seseorang
yang ditokohkan dalam komunitas, itu pastinya
ia telah melalui yang panjang dalam mengurus
dan mengelola komunitas itu. Dan, pastinya, ia
konsisten dan tulus.

Demikianlah langkah-langkah pendirian komu-
nitas. Dengan perencanaan dan pelaksanaan
yang baik, komunitas akan berumur panjang,
memiliki anggota setia dan bermanfaat bagi
masyarakat.

Menyusun Pengurus

Di mana pun, sebuah organisasi membutuhkan
pengurus. Penguruslah yang menjalankan roda
organisasi komunitas.

Dalam penyusunan organisasi, kita mesti mela-
kukan beberapa cara, seperti melakukan pemi-
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lihan ketua atau koordinator dan dipilih secara
demokratis. Artinya, pemilihan menggunakan
sistem bahwa semua orang berhak memilih
ketua atau koordinator. Dari situ kemudian ke-
tua atau koordinator menyusun kepengurusan
yang dilihat dari latar belakang masing-masing
calon pengurus. Karena ini komunitas, suasana
pembentukan dan penyusunan pengurus ini di-
lakukan dalam suasana kekeluargaan. Hangat.
Tak gontok-gontokan.

Memang, menjadi pengurus di komunitas
mungkin tak mendapatkan banyak keuntung-
an finansial secara langsung. Namun, menja-
di pengurus di komunitas memiliki beberapa
manfaat lain, di antaranya:

Melatih Naluri Kepemimpinan

Mengelola banyak orang, apalagi berlatar
belakang beragam, membutuhkan naluri ke-
pemimpinan. Mesti pintar menghadirkan kon-
disi agar tetap santai namun komunitas tetap
berjalan sesuai dengan aturan. Bagaimana
seorang pengurus bisa menghimpun keingin-
an banyak orang menjadi satu kesatuan untuk
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kemajuan organisasi, menjaga komunikasi dan
koordinasi dengan pengurus lainnya.

Melatih Kemampuan Negosiasi

dan Penyelesaian Konflik

Sudah lumrah belaka bila banyak orang ber-
kumpul, tentu tak bisa menghindar dari adanya
konflik. Saat terjadi konflik, pengurus menjadi
orang pertama yang akan menyelesaikannya.
Pada titik ini, seorang pengurus mesti menden-
garkan semua pihak yang berkonflik. Kesabar-
an yang ia miliki tentu harus lebih ketimbang
yang lain dan, karena itu, mampu membaca
dan menyelesaikan konflik dengan baik dan
memberi keputusan yang adil.

Melatih Kemampuan Perencanaan

Berbeda dengan perusahaan yang bertuju-
an mencari keuntungan sebesar-besarnya,
komunitas menekankan kegiatannya kepada
nilai-nilai kekeluargaan dan sosial. Tujuan uta-
ma komunitas adalah berkumpul dan berbagi.
Namun, untuk menjalankan kegiatan itu komu-
nitas mesti memiliki dana. Karena itulah, seo-
rang pengurus dituntut memiliki kemampuan
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perencanaan matang untuk mengumpulkan
dana dan menetapkan kegiatan.

Mengasah Kemampuan Persahabatan
Sebagai satu dari sekian banyak komunitas
motor, pengurus juga dituntut memiliki ke-
mampuan untuk membangun relasi dengan
komunitas lainnya, baik sesame motor maupun
komunitas lainnya. Jika satu komunitas motor
sudah tenar, pengurusnya pun ikut tenar. Jika
ada pihak lain yang hendak mengajak kerja
sama, penguruslah yang akan mereka hubungi
pertama kali.

Komunitas dan Badan Hukum

Dalam bab | disebutkan beberapa manfaat
komunitas yang memiliki badan hukum. Per-
tanyaannya, apa yang harus komunitas motor
lakukan agar memiliki badan hukum?

Sebelum mendaftar ke lembaga hukum, se-
buah komunitas motor mesti memiliki dasar
hukum organisasi yang biasa disebut degnan
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tang-
ga (AD/ART). Setelah semua pihak sepakat
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mendirikan komunitas dan memiliki tujuan dan
visi-misi yang sama, mereka lalu merancang
AD/ART. AD/ART berfungsi untuk menggam-
barkan mekanisme kerja. suatu organisasi; AD

berfungsi sebagai dasar pengambilan sumber
peraturan/hukum dalam konteks tertentu da-
lam organisasi dan sifatnya mengemukakan
pokok-pokok mekanisme organisasi saja. Se-
mentara ART menerangkan hal-hal yang belum
spesifik pada AD atau yang tidak diterangkan
dalam AD. Bisa juga diibaratkan, ART adalah
perincian pelaksanaan AD.

Biasanya, AD/ART komunitas tak terlalu rumit,
hanya mencantumkan nama, pendirian, nama
pendiri, tujuan, dan hak-kewajiban pendiri,
pengurus, dan anggota.

Setelah komunitas memiliki AD/ART, memiliki
banyak anggota, dan memiliki susunan peng-
urus, berikut ini langkah yang bisa ditempuh
komunitas motor agar untuk memiliki badan
hukum:
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Menyiapkan beberapa nama perkumpulan
yang diajukan kepada Kementerian Hukum
dan HAM. Berkas pengajuan itu dilengkapi
dokumen AD/ART, jumlah anggota, dan su-
sunan pengurus. Mengajukan beberapa nama
sebagai persiapan bila ternyata sudah ada
yang menggunakan nama yang kita pilih. Jika
memiliki beberapa pilihan, hal ini akan mem-
permudah kita dan petugas untuk pemberian
nama komunitas motor kita.

Jika salah satu nama sudah disetujui, siapkan
berkas KTP pendiri, pengurus, penasihat, dan
anggota.

Membuat Akta Pendirian Ke Notaris.
+ Membuat Nomor Pokok Wajib Pajak, untuk
membuka rekening komunitas di bank.

- Bukti setor kekayaan awal ke rekening per-
kumpulan di bank.

- Surat pernyataan keabsahan kekayaan awal
perkumpulan yang ditanda tangan pendiri.

ﬁ




Mengelola Komunitas

HONDA BIKERS DAYS
AJANG TAHUNAN
YANG MELIBATKAN
RIBUAN PECINTA
MOTOR HONDA DARI
BERBAGAI DAERAH
DI INDONESIA

BAGI sebuah komunitas, anggota merupakan
jantung organisasi. Tanpa anggota, tak ada
komunitas. Demi menjaga semangat komuni-
tas tetap hidup, maka ia perlu memiliki sistem
perkaderan. Setidaknya, ada dua cara untuk
mengelola agar komunitas tetap berjalan baik:
perekrutan anggota dan pengembangan ang-
gota.
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Perekrutan Anggota

Tentu saja, tujuan rekrutmen ini adalah me-
nambah jumlah anggota komunitas. Untuk
menjaring anggota berkualitas komunitas
mesti melakukan penyeleksian. Satu anggota
berkualitas tentu lebih baik ketimbang sepuluh
anggota tak berkulitas.

Untuk menyebarkan informasi penerimaan
anggota baru, sebuah komunitas bisa mela-
kukannya melalui: leaflet, iklan di koran dan
majalah, radio, televisi, atau memaksimalkan
media sosial seperti Twitter dan Facebook.

Sebuah komunitas biasanya memiliki dua
model anggota:

- Calon anggota (anggota muda, pros-
pek, stiker kuning, pra-pelantikan).

- Anggota penuh: anggota yang telah
memenuhi persyaratan dan mengikuti
berbagai kegiatan komunitas

- Calon anggota bisa berasal dari berba-
gai kalangan, mulai dari pelajar/ma-
hasiswa, swasta maupun pemerintah.
Pada intinya, masyarakat umum yang
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memiliki minat dan hobi motor dan kegi-
atan sosial. Namun, mereka harus mela-
|ui proses seleksi. Minimal, ada 3 seleksi
yang dapat digunakan untuk pembatas-
an anggota baru:

+ Umur minimal: ditetapkan batas minimal
usia yang dibuktikan dengan KTP dan
Surat Izin Mengemudi (SIM) C sesuai de-
ngan AD/ART.

+ Memiliki surat-surat motor lengkap,
yang dibuktikan dengan adanya Bukti
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB) dan
Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK).

- Memiliki surat keterangan kelakuan baik
(SKTB) dari Polres setempat.

Hak dan Kewajiban Anggota
Setiap anggota memiliki hak dan kewajib-
an sebagai berikut:

Hak

- Anggota berhak mendapatkan semua
informasi terkait kegiatan organisasi

+ Anggota berhak memberikan suara dan
pendapat dalam setiap diskusi maupun

#
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rapat
- Anggota berhak mengikuti semua kegi-
atan komunitas.

Kewajiban

- Setiap anggota wajib menunjung tinggi
kode etik komunitas

- Setiap anggota wajib mengikuti acara
inti komunitas

- Setiap anggota wajib membayar iuran
bulanan

Perkenalan Anggota Baru

Ini proses pertama dalam keanggotaan ko-
munitas. Dalam proses ini anggota baru di-
kenalkan dengan segalanya tentang klub,
seperti sejarah, tata tertib, kegiatan, struktur
organisasi, pengurus, tokoh, serta rekan ang-
gota komunitas lainnya. Tujuannya agar setiap
anggota mengetahui semua hal yang berkaitan
dengan komunitas. Demi efektivitas, sebaiknya
perkenalan anggota baru dilakukan pada wak-
tu dan di tempat khusus, misalnya pada akhir
pekan dan bertempat di ruang pertemuan atau
di perkemahan atau dilokasi kegiatan.
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Jenis kegiatannya tak melulu ceramah, bisa
juga dengan kegiatan-kegiatan di luar ruangan
dan melibatkan anggota masyarakat sekitar.
Misalnya, membantu pembangunan jembatan
atau bergotong royong membersihkan sungai.
Untuk lebih merekatkan antara anggota baru
dan anggota lama, pada orientasi ini anggota
baru diminta mengumpulkan tanda tangan, mi-
nimal 20, pengurus atau tokoh komunitas.

Pengembangan Anggota
Setelah melalui proses perkenalan, anggota
baru dilantik menjadi anggota penuh. Namun,
biasanya, pelantikan anggota baru tak bisa
langsung diadakan seusai masa perkenalan
anggota baru. Sebuah komunitas memiliki per-
syaratan tertentu agar seseorang dilantik men-
jadi anggota penuh, seperti:
- Memenuhi waktu minimal bergabung, misal-
nya 6 bulan sejak diterima menjadi anggota
baru.
- Mengikuti kegiatan wajib komunitas, seperti
nongkrong mingguan.
- Mengikuti kegiatan touring wajib, dengan
menggunakan pilihan mekanisme sebagai
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berikut:

- Jumlah touring, misalnya 6x touring dalam
provinsi dan 3x touring luar provinsi atau

- Jarak tempuh touring

- Mengisi surat kesediaan mengikuti pelan-
tikan

- Melunasi iuran wajib bulanan sampai de-
ngan saat pelaksanaan pelantikan.

Pelatihan Peningkatan Kapasitas
Anggota

Setelah sah menjadi anggota penuh, seseo-
rang berhak mendapatkan kesempatan untuk
meningkatkan pengetahuan, keahlian dan ke-
mampuan dalam berbagai aspek pengelolaan
komunitas, pengembangan diri, perbaikan dan
perawatan motor.

Berikut ini, di antara, bentuk kegiatan dalam

pelatihan:

- Kuliah umum dari berbagai pakar, seperti
pakar automotif, manajemen, dan bisnis.

- Wokshop peningkatan keahlian mekanik
dan pengetahuan dalam soal pemeliharaan
kendaraan.
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- Pelatihan keterampilan usaha, terutama bagi
anggota yang belum bekerja.

- Melakukan kegiatan outdoor (rafting, hiking,
climbing, dll) untuk meningkatkan soft skill
atau kerja sama kelompok.

Tentu tak semua anggota penuh bisa mengi-
kuti pelatihan peningkatan kapasitas. Untuk
bisa mengikuti kegiatan tersebut komunitas
perlu menetapkan penilaian siapa saja yang
bisa mengikutinya. Namun, ada beberapa as-
pek penting yang perlu diperhatikan dalam soal
penilaian ini:

- Penilaian anggota sebaiknya berbasis kegiat-
an, baik sosial maupun kegiatan komunitas.

- Komunitas memiliki keputusan mana saja ke-
giatan yang dijadikan basis penilaian.

- Setiap kegiatan diberi bobot point untuk me-
nunjukkan tingkat kepentingannya.

- Komunitas menetapkan jumlah point mini-
mal yang harus dicapai anggota untuk me-
masuki level tertentu.

- Komunitas perlu membuat format penilaian
kegiatan anggota.




TOURING SEPEDA
MOTOR BISA ME-
NUMBUHKAN RASA
CINTATANAH AIR
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Disiplin Anggota

Demi menjaga ketertiban komunitas, setiap
anggota mesti memiliki kesadaran dan penge-
tahuan mengenai aspek-aspek hukum. Mereka
juga harus memiliki kedisiplinan. Sebagai lem-
baga, komunitas berhak memberikan sanksi
atas setiap pelanggaran secara adil dan ob-
jektif. Untuk itu komunitas perlu menetapkan
code of conduct dan klarifikasi pelanggaran
ringan dan pelanggaran berat berdasarkan
kesepakatan anggota yang ditetapkan dalam
aturan organisasi. Namun, dalam hal ini komu-
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No

nitas lebih mendahulukan proses mendidik dan
melalui proses yang adil bagi para pelanggar.
Berikut ini contoh pelanggaran anggota komu-
nitas:

Pelanggaran
ringan
Tak meng-
gunakan stiker
komunitas di
motor

Tak meng-
gunakan
kostum resmi
saat acara
komunitas

Sanksi

Wajib ikut
gotong royong
di lingkungan
sekitar

Tak diperboleh-
kan mengikuti
acara

Pelanggaran
berat

Berkelahi, baik
sesama mau-
pun dengan
komunitas lain

Mengonsumsi
alkohol dan
narkoba

Mencari Pendanaan
Untuk menjalankan kegiatannya, komunitas
perlu memiliki simpanan dana. Selain menda-
patkan dana dari iuran anggota, sumber dana
komunitas juga didapat dari donasi, sponsors-
hip lembaga/perusahaan, dan unit bisnis/kope-
rasi komunitas. Komunitas perlu mengembang-
kan dana secara kreatif agar selalu ada biaya

Sanksi

Menyelesaikan
permasalahan
secara baik dan
kekeluargaan
Dikeluarkan
dari keang-
gotaan
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untuk setiap kegiatan yang komunitas adakan.
Selanjutnya, komunitas perlu memiliki peren-
canaan tentang penggunaan dana tersebut ke
dalam berbagai program kegiatan yang telah
ditetapkan, baik program internal maupun
eksternal.

Mengelola Keuangan Komunitas

Untuk mengelola keuangan yang baik, pengu-
rus komunitas perlu melakukan sejumlah prin-
sip pengelolaan keuangan sebagai berikut:

- Bendahara melakukan pencatatan berba-
gai transaksi pemasukan dan pengeluaran
dana menggunakan standar akuntansi yang
berlaku.

- Secara periodik, minimal tiga bulan sekali,
pengurus melaporkan secara tertulis laporan
arus kas kepada para anggota.

- Melakukan fungsi penerimaan dan penge-
luaran dana untuk efektivitas pengawasan
internal.

- Pengesahan pengeluaran dana harus dike-
tahui dan disetujui sedikitnya dua pengurus,
misalnya ketua umum dan bendahara.
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Setiap sumber penerimaan dana sebaiknya
dicatatkan dalam buku terpisah agar memu-
dahkan dalam penyusunan laporan keuangan.
Pencatatan pengeluaran dana meliputi :

1. Pengeluaran kegiatan internal (kesekretari-
atan, jamuan tamu, komunikasi pengurus,
touring, dll).

2. Pengeluaran kegiatan eksternal, seperti bak-
ti sosial. Pos-pos penerimaan dan pengelu-
aran dana dapat disesuaikan dengan kebu-
tuhan komunitas.

Laporan keuangan merupakan berbagai doku-
men tertulis klub yang menyajikan ringkasan
kondisi keuangannya setiap periode akuntansi
tertentu, biasanya tahunan, walaupun doku-
men itu juga dapat dibuat bulanan, tiga bulan-
an atau enam bulanan.

Laporan keuangan komunitas terdiri dari
dua jenis laporan utama:

Laporan penerimaan dan pengeluaran; laporan
tertulis yang menunjukkan sumber-sumber arus
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kas masuk dan arus kas keluar selama periode
tertentu. Dalam konteks perusahaan, sering
disebut cashflow statement, laporan arus kas.
LPP dapat dilaporkan secara bulanan atau pa-
ling lambat tiga bulanan kepada seluruh ang-
gota dan para pihak terkait.

Neraca, dokumen tertulis yang menyajikan ke-
adaan terakhir komunitas dalam aspek harta,
kewajiban, dan modal sendiri komunitas. Nera-
ca dapat dilaporkan dalam kurun waktu enam
bulanan atau paling lambat satu tahunan, ke-
pada seluruh anggota dan para pihak terkait.

Dana Sponsorship

Untuk mendapatkan dana kegiatan komunitas
juga bisa bekerja sama saling menguntungkan
dengan berbagai perusahaan. Namun, ini bisa
berlaku bila komunitas memiliki badan hukum
dan memiliki laporang keuangan yang trans-
paran. Bahkan, komunitas bisa menjalin kerja
sama jangka panjang dengan perusahahaan.
Biasanya kerja sama ini dalam bentuk promosi
sebuah produk perusahaan tertentu. Karena
itu komunitas mesti mampu menyusun propo-




40 | Panduan Manajemen Klub

PENGETAHUAN
SAFETY RIDING
SANGAT PENTING
UNTUK MELEWATI
BERBAGAI MEDAN
JALAN DENGAN
AMAN

sal kerja sama yang saling menguntungkan de-
ngan pihak sponsor.

Unit Bisnis atau Koperasi Komunitas
Selain beberapa strategi di atas, komuni-
tas juga bisa mendirikan unit bisnis untuk
mengumpulkan pendanaan. Berikut contoh ke-
giatan bisnis yang bisa dijalani komunitas:

Membuka toko yang menjual berbagai mer-
chandise komunitas, seperti kaos, pin, stiker,
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dan asesoris khas biker lainnya, seperti sepatu,
dan dompet.

Unit simpan pinjam yang melayani kegiatan
pinjaman mikro bagi para anggota komunitas
dengan kewajiban mengembalikan dana de-
ngan tambahan jasa tertentu yang disepakati
dengan anggota peminjam. Anggota yang me-
minjam dana punya kewajiban untuk memiliki
simpanan pada unit simpan pinjam tersebut.

Membuka jasa melayani pengurusan surat-su-
rat kendaraan bermotor dan kependudukan,
seperti perpanjangan SIM, STNK, BPKB, KTP,
atau Kartu Keluarga.




Menyusun Program

ASIKNYA MENIKMATI
DAN MENJELAJAH
ALAM INDONESIA

KOMUNITAS yang memiliki banyak anggota
yang datang dari beragam latar belakang ten-
tu tak memiliki keleluasaan dalam menyusun
agenda kegiatan. Padahal, setiap organisasi
membutuhkan perencanaan. Perencanaan pro-
gram kegiatan menjadi penanda utama, apa-
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kah komunitas itu berjalan atau tidak. Karena
memiliki banyak anggota dan waktu mereka
sedikit, komunitas mesti pintar-pintar mencari
waktu dan kesempatan agar kegiatan komuni-
tas tetap berjalan tapi tak menggadaikan wak-
tu para anggotanya.

Penyusunan kegiatan komunitas harus meli-
batkan partisipasi sebanyak mungkin anggota
untuk meningkatkan rasa memiliki, dukungan
dan komitmen mereka terhadap pelaksanaan
kegiatan-kegiatan tersebut. Untuk itu, sebelum
menentukan sebuah kegiatan, komunitas perlu
menjaring pendapat para anggotanya melalui
berbagai cara: email, sms, telepon, maupun
rapat besar.

Selain itu, ada baiknya juga komunitas memilki
agenda tersendiri yang sudah dijadwalkan, se-
perti nongkrong mingguan atau touring dalam
provinsi setiap tiga bulanan atau touring luar
provinsi setiap setahun sekali.

Program kerja yang tersusun mesti mampu
membuat daur hidup organisasi mengalami
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keberlanjutan dan keberlangsungan. Berikut ini
langkah-langkah dalam penyusunan program
kerja.

- Tentukan kegiatan prioritas. Sebagai komu-
nitas motor, kegiatan utama tentu yang ber-
kaitan dengan motor. Maka, tentu janggal
bila komunitas motor mengadakan kegiatan
yang jauh dari aroma kemotoran.

- Realistis. Perencanaan yang dibuat haruslah
realistis, apakah suatu kegiatan sesuai de
ngan watak komunitas atau tidak. Soal ke-
sesuaian atau tidaknya bisa melihat AD/ART.

- Logis. Biasanya, dalam perancangan pro-
gram ada keinginan untuk membuat ke-
giatan yang besar, tapi kadang lupa dengan
kemampuan sumber daya manusia dan dana
yang dimiliki komunitas. Dalam membuat
program, yang paling penting mungkin bu-
kan besar-tidaknya sebuah kegiatan, tapi
apakah bisa-tidak komunitas mewujudkan
program tersebut.

- Komitmen. Bahkan, program yang paling se-
derhana sekalipun membutuhkan komitmen
kuat semua anggota untuk mewujudkannya.
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Untuk itu, komitmen para anggota menjadi
kunci utama semua program kegiatan komu-
nitas.

- Komprehensif. Perencanaan harus bersifat
menyeluruh, bukan hanya berpihak pada
salah satu aspek, kepentingan, bidang ma-
upun divisi. Dalam membuat perencanaan
seluruh aspek dalam organisasi harus bersa-
ma-sama bekerja sama memikirkan tentang
program kerja yang strategis untuk organisa-
si, dan berusaha untuk mencapai tujuannya
secara menyeluruh.

Namun, apa pun bentuk kegiatannya setiap

komunitas perlu memerhatikan prinsip-prinsip

penyelengaraan kegiatan komunitas sebagai
berikut:

- Menjunjung tinggi semangat persaudaraan
dan kebersamaan, baik sesama anggota ma-
upun dengan pihak di luar komunitas.

+ Memberikan manfaat positif bagi anggota
dan masyarakat umum, dengan pilihan ke-
giatan positif dan tidak mengganggu keter-
tiban umum.

-+ Menjaga prinsip netralitas dalam kegiatan
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yang memiliki kepentingan politik bagi ke-
lompok  tertentu, misalnya dalam konteks
pemilihan kepala daerah, pemilihan legislatif,
atau pemilihan presiden.

- Menjaga kesantunan sosial dan ketaatan ter-
hadap hukum dan aturan yang berlaku, yang
didukung kesediaan untuk bertanggung ja-
wab terhadap dampak kegiatan.

Jangka Pendek, Menengah, dan Panjang
Selain itu, komunitas perlu menentukan prog-
ram kegiatan jangka pendek, menengah, dan
panjang.

Perencanaan Jangka Pendek. Jangka waktu
perencanaan ini maksimal satu tahun dan kegi-
atannya tak memerlukan perincian yang sangat
mendetail. Misalnya, jadwal nongkrong ming-
guan atau bulanan.

Perencanaan Jangka Menengah. Jangka
waktu perencanaan ini dua-tiga tahun. Karena
lama, jenis kegiatan ini membutuhkan perinci-
an detail. Misalnya, touring keliling Jawa.

#




Panduan Manajemen Klub | 47

Perencanaan Jangka Panjang adalah peren-
canaan yang memiliki sasaran dan tindakan
yang disarankan yang meliputi jangka waktu
lebih lama, paling sedikit lima tahun dan mem-
butuhkan pertimbangan secara lebih mende-
tail agar lebih matang. Misalnya, membangun
hubungan dengan satu perusahaan sponsor
untuk membuat gerakan sosial yang berkaitan
dengan motor dan masyarakat. Misalnya, ko-
munitas motor mengupayakan perpustakaan
keliling ke daerah-daerah terpencil.




Membangun Jaringan

KONVOI MOTOR WAJIB
MENGIKUTI TATA TERTIB
LALU LINTAS

MENJAMURNYA komunitas motor membuka
peluang bagi siapa pun yang tertarik dengan
dunia motor dan sebagainya untuk bergabung
dan bergerak bersama. Jika dunia pada era
1960-2000-an digerakkan oleh persaingan,
maka saat ini dunia lebih cenderung digerak-
kan semangat kebersamaan, sinergi. Sejumlah
penelitian  membuktikan bahwa komunitas
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yang mendasarkan diri kepada persaingan
justru tak menunjukkan perkembangan, malah
menuju kehancuran. Namun, jika gerak komu-
nitas berasaskan kebersamaan maka komuni-
tas itu semakin berkembang dan relatif memi-
liki usia panjang.

Begitu pun semestinya komunitas motor. Mere-
ka bisa membangun jaringan dengan sesama
komunitas motor maupun lembaga-lembaga
lain yang memiliki kesamaan pandangan da-
lam gerakan sosial. Bayangkan bila sekian ba-
nyak komunitas di Indonesia bersinergi mem-
buat sebuah gerakan bersama. Hasilnya tentu
dahsyat dan manfaatnya bisa langsung terasa
bagi masyarakat.

Namun, sebelum melakukan sinergi, sebuah
komunitas harus sudah terlebih dahulu selesai
dengan masalah internal, seperti memiliki ke-
kompakan pengurus dan badan hukum yang
resmi. Untuk membangun sinergi ini, kita tentu
paham betul bahwa membangun jaringan itu
sangat penting.
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Berikut ini beberapa langkah agar komunitas
motor bisa membangun jaringan, baik dengan
sesama komunitas motor maupun lembaga la-
innya.

Integritas

Sudah menjadi kewajaran bila komunitas pasti
membangun hubungan dengan sesama mere-
ka. Cara untuk membuat agar komunitas ber-
integritas dimulai dari perekrutan anggota dan
juga sistem yang ada di dalam komunitas. Jika
komunitas itu berlandaskan kekeluargaan dan
juga memiliki catatan sosial dan finansial baik,
tentu banyak komunitas atau lembaga ataupun
perusahaan yang mau bekerja sama.

Pandai Melihat Kesempatan

Sering-seringlah  membuka pertemanan de-
ngan komunitas lain, bahkan terhadap yang
sama sekali belum dikenal. Jangan membatasi
hubungan hanya di satu-dua komunitas. Anda
tak pernah tahu apa yang akan Anda temui.
Memiliki banyak teman dari berbagai kalangan
dan komunitas secara tak langsung juga mem-
bangun percaya diri komunitas.
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Menjaga Jaringan

Kita mengenalnya dengan istilah silaturahmi.
Silaturahmi memang mampu melanggengkan
persahabatan dan juga hubungan positif lain-
nya. Kekuatan jaringan akan sangat memban-
tu dalam banyak hal. Usahakan tetap menjaga
hubungan baik dengan banyak komunitas.

Bermitra Dengan Aparat

Komunitas motor yang sehari-hari bertemu
aspal dan jalanan, tentu akan lebih bermanfa-
at bila membangun hubungan dengan aparat
kepolisian. Namun, hubungan ini bukan dalam
rangka nepotisme, agar komunitas motor men-
dapatkan keistimewaan dalam bidang hukum
di jalan raya.

Hubungan yang tercipta antara komunitas
motor dan kepolisian ini untuk membantu me-
ringankan tugas aparat dalam hal menjaga ke-
tertiban dan keamanan. Caranya bisa melalui
jalan komunitas motor selalu melaporkan per-
kembangan yang terjadi di jalan raya jika ada
peristiwa yang tak terlacak kepolisian. Komuni-
tas motor menjadi mitra kepolisian.
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Bermitra dengan Astra Honda Motor

Sebagai produsen sepeda motor Honda, PT As-
tra Honda Motor melalui main dealer, tentu sa-
ngat terbuka membuka untuk membangun hu-
bungan dengan komunitas motor Honda yang
ada di seluruh wilayah Indonesia. Komunitas
motor yang memiliki hubungan dengan AHM
dan main dealer, tentu akan mendapatkan
banyak manfaat, seperti salah satunya adalah
mendapatkan informasi seputar kegiatan event
maupun produk terbaru dari Honda. Komunitas
yang sudah terdaftar di main dealer juga me-
miliki kesempatan untuk bekerja sama dengan
main dealer ataupun komunitas lain di areanya
untuk menyelenggarakan kegiatan komunitas
motor Honda.

Beberapa Event Besar Astra Honda Motor

- Jambore Nasional
- Jambore Regional
- Honda Bikers Days
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Selalu tersenyum

Ibarat rumah, senyum adalah pintu masuk. Jika
pintu masuknya terbuka, tamu pun tentu se-
nang untuk singgah. Seseorang yang kerap ter-
senyum merupakan pertanda bahwa ia mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang datang
kepadanya dan, karena itu, ia terbuka terha-
dap semua tantangan dan peluang. la pasti tak
memiliki musuh, karena dalam pandangannya
semua orang, semua komunitas adalah teman
untuk bisa saling bersinergi. Dan, orang akan
lebih terbuka bila kita murah senyum.




Safety Riding

PENGENDARA WAJIB
MENGHORMATI DAN
BERETIKA PADA
PEJALAN KAKI

BAGI komunitas motor, touring ibarat rendang
di masakan padang; tak lengkap rasanya ma-
kan di warung padang tanpa menyantap ren-
dang. Namun, sebelum berangkat touring se-
mua anggota komunitas yang ikut diharapkan
mengisi formulir identitas diri dan kendaraan.
Formulir itu dikumpulkan di panitia dan sebagai
panduan bagi panitia di sekretariat komunitas
bila di tengah perjalanan terjadi peristiwa-pe-
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ristiwa tak diinginkan. Berikut ini contoh for-
mulir data peserta touring:

Data Diri Nama lengkap
Nomor ponsel

Nomor kontak
keluarga
Golongan
darah

Data
Kendaraan

No kendaraan

Tipe/warna
kendaraan

Dengan jumlah volume kendaraan yang ber-
tambah setiap hari sementara lebar jalan
masih belum banyak perubahan, berkendara
berkelompok memiliki risiko besar. Karena itu,
berkendara berkelompok membutuhkan kete-
rampilan tambahan selain keterampilan dasar
berkerndara dan proses berkendara berkelom-
pok yang baik sehingga memberikan kesela-
matan dan kenyamanan bagi pengendara dan
pengguna jalan raya lainnya.
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Keterampilan tambahan yang diperlukan
adalah memahami bahasa komunikasi antar
pengendara dan tim panitia berkendara berke-
lompok. Proses berkendara berkelompok diba-
gi dalam tiga tahapan besar, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan penyelesaian.

Persiapan:

Pada tahap ini kita mempersiapkan segala hal
yang perlu dilaksanakan sebelum pemberang-
katan.

Mengenal Istilah Penting:
- Tujuan adalah lokasi yang akan dituju

- Rute adalah jalur yang akan ditempuh atau
dilalui

- Tanggal dan jam keberangkatan adalah
waktu yang direncanakan untuk memulai.
Waktu keberangkatan sebaiknya dilakukan-
pada pagi hari atau kondisi terang.

- Titik keberangkatan adalah lokasi pembe-
rangkatan.

- Titik kumpul adalah lokasi yang direncana-
kan untuk berkumpul di antara titik kebe-
rangkatan dan tujuan.

#
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- Titik istirahat adalah lokasi yang direnca-
nakan untuk istirahat bagi pengendara.
Sebaiknya pengendara beristirahat setelah
berkendara 2-3 jam. Lamanya istirahat di-
sesuaikan dengan kebutuhan. Termasuk di
dalamnya adalah titik di mana peserta akan
menginap.

- Titik BBM adalah lokasi yang direncanakan
untuk pengisian BBM. Untuk efektivitas dan
efisiensi waktu, titik BBM dan titik istirahat
dapat dipilih di satu tempat.

- Seragam adalah jaket atau penanda lainnya
yang sama antara seluruh peserta.

- Pembiayaan adalah dana yang dibutuhkan
dan sumber dana yang akan digunakan.
Sumber dana dapat berasal dari sponsor
atau iuran dari masing-masing peserta.

Legalisasi

Panitia perlu melegalkan perjalanan berkenda-
ra berkelompok ini dengan meminta surat ke-
terangan atau surat penantar dari Ikatan Motor
Indonesia (IMI) atau Polsek setempat. Hal ini
akan berguna apabila panitia dimintai ke-
terangan oleh pihak berwajib terkait kegiatan

ﬁ
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berkendara berkelompok ini di wilayah hukum
yang lain.

Seleksi

Dalam tahapan ini kita menentukan syarat dan
ketentuan peserta dan kendaraan yang boleh
mengikuti kegiatan ini. Peserta yang berpenga-
laman akan memberikan kemudahan pada saat
koordinasi dan komunikasi. Tipe kendaraan
yang sama juga akan memberikan kemudah-
an pada proses penentuan titik BBM dan titik
istirahat.

Delegasi

Dalam tahapan ini panitia mulai menentukan
beberapa petugas atau penanggung jawab
pada posisi berikut ini:

Koordinator, bertugas:

- Membagi peserta ke dalam beberapa
kelompok berkendara (kloken).

+ Memilih dan mengkoordinasikan fungsi
Road Captain, Sweeper, Safety Officer,
Technical Officer dan Health Officer.

- Koordinasi dengan seluruh petugas un-

#
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tuk pelaksanaan titik kumpul, titik istira-
hat, titik BBM dan penentuan titik daru-
rat yang disesuaikan dengan kebutuhan
di perjalanan.

- Koordinasi dengan seluruh petugas un-
tuk pengambilan keputusan pada saat
menghadapi kondisi-kondisi di luar per-
kiraan, misalnya kecelakaan, bencana
alam, dsb.

- Briefieng kepada seluruh rider mengenai
rute, lama perjalanan, titik kumpul, titik
istirahat dan titik BBM, potensi bahaya,
bahasa komunikasi, dan peraturan.

Road Captain, bertugas:

- Memandu kloken mulai dari titik be-
rangkat hingga tujuan, termasuk titik
kumpul, titik istirahat dan titik BBM.

- Memberikan informasi bagi pengendara
di belakangnya terkait kondisi jalan, ja-
lur yang digunakan, formasi berkendara,
kecepatan, dan titik-titik perhentian.

- Menentukan lajur yang akan digunakan
kloken dan memastikan keamanan dan
keselamatan pada saat berpindah lajur

ﬁ




60 | Panduan Manajemen Klub

(berkoordinasi dengan sweeper).

- Menentukan formasi kloken menyesu-
aikan dengan situasi dan kondisi lalu
lintas.

- Mengontrol kecepatan kloken menye-
suaikan dengan situasi dan kondisi lalu
lintas dan kondisi kloken.

- Memastikan ruang yang cukup pada
saat kloken akan parkir atau berhenti.

Sweeper, bertugas:
- Koordinasi dengan road captain terkait
kondisi jalan, jalur yang digunakan, for-
masi berkendara, kecepatan dan titik-ti-
tik perhentian. Disarankan mengguna-
kan radio komunikasi.

- Mengatur jalur yang digunakan kloken
agar sesuai dengan arahan road captain.

+ Mengatur formasi kloken agar sesuai de-
ngan dengan arahan road captain.

- Mengatur kecepatan kloken agar sesuai
dengan arahan road captain.

- Mengatur lalu lintas di belakang kloken
pada saat kloken akan berpindah lajut

- Koordinasi dengan road captain apabila
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terjadi masalah pada pengendara atau
kendaraan kloken.

- Koordinasi dengan road captain apabi-
la ada pengguna jalan lain di belakang
kloken yang akan mendahului.

Safety Officer, bertugas:

- Menyusun peraturan terkait safety ri-
ding bagi peserta kloken.

- Memastikan kendaraan yang akan di-
gunakan dalam kondisi aman dan layak
jalan. Pemeriksanaan dilakukan pada
saat proses pendaftaran peserta, hari H
sebelum keberangkatan dan pada saat
kendaraan selesai diservis.

- Memastikan peserta menggunakan per-
lengkapan berkendara dan aman.

Technical Officer, bertugas:

- Memberikan bantuan teknis yang dia-
lami peserta touring

- Membawa peralatan dan spare part
darurat.
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Health officer, bertugas:

- Memberikan bantuan kesehatan atau
P3K pada peserta

- Memastikan peserta dalam kondisi se-
hat jasmani untuk mengikuti kegiatan
berkendara

- Mempersiapkan peralatan dan obat-o-
batan P3K.

Sosialisasi

Dalam tahapan ini panitia mensosialisasikan
kegiatan berkendara bersama tersebut kepada
calon peserta. Termasuk di dalamnya disam-
paikan mengenai syarat dan ketentuan yang
dibutuhkan. Pada tahapan ini sekaligus diberi-
kan formulir pendaftaran lengkap dengan data
peserta.

Administrasi

Panitia mengumpulkan data peserta yang akan
mengikuti kegiatan ini dan mengumpulkan iu-
ran peserta bila diperlukan. Pada tahapan ini
panitia juga melakukan pendataan dan peme-
riksaan unit kendaraan yang akan digunakan
oleh peserta.
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Tahapan Pelaksanaan:

Peserta

- Memastikan tubuh dalam kondisi sehat
dan siap berkendara.

- Memastikan kendaraan dalam kondisi
aman dan siap pakai.

- Mengenakan peralatan lengkap, seperti
helm, Jaket lengan panjang, celana pan-
jang, sarung tangan, sepatu, pelindung
siku, pelindung lutut, dan pelindung
dada.

- Mempersiapkan perlengkapan tambah-
an lainnya seperti seragam, SIM, STNK,
Jas hujan tool set, air minum, makanan,
dan obat-obatan pribadi.

- Membawa spare part cadangan seperti
busi, ban dalam, sekering, dan bohlam.

-+ Membawa alat komunikasi pribadi dan
mencatat nomor-nomor penting panitia.

- Menaati peraturan lalu lintas.

- Menaati peraturan-peraturan yang dibe-
rikan oleh panitia.

- Melepas perlengkapan kendaraan yang
dapat memancing provokasi dan aor-
gansi, seperti klakson besar, lampu besr,
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sirene dan rotator.

- Memahami bahasa komunikasi (sinyal
tangan atau hand signal) dari road cap-
tain.

- Memberikan informasi kepada panitia
dan peserta yang lain apabila terjadi
masalah dan tidak mengambil keputus-
an secara mendadak.

- Tidak  melakukan aktivitas-aktivitas
yang membahayakan peserta kloken
dan pengguna jalan yang lain, seperti
manuver berbahaya, saling mendahului,
aksi-aksi free style, dsb.

Kelompok

- Memahami bahwa berkendara berke-
lompok tidak mendapatkan hak istime-
wa secara khusus di jalan raya dan tetap
menaati peraturan lalu lintas.

- Menghargai dan menghormati penggu-
na jalan lainnya.

- Mengikuti arahan road captain dan
melanjutkan informasi yang dia berikan
kepada peserta di belakangnya.

- Masing-masing kloken wajib menga-

#
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tur kecepatan sehingga tidak terjadi
penumpukan atau mendahului kloken
yang di depannya.

- Apabila kloken terpecah karena se-
bagain peserta terkena lampu merah,
maka wajib ditunggu untuk bergabung
kembali sebeum melanjutkan perjalan-
an.

- Menghindari kegiatan yang meman-
cing provokasi atau arogansi terhadap
pengguna jalan lainnya, seperti klakson
berlebihan, menutup persimpangan,
mengusir pengguna jalan lainnya, dsb.

- Apabila ada peserta yang mengalami
masalah dan memberikan sinyal, te-
ruskan sinyal tersebut sampai diterima
panitia.

- Beristirahat setelah berkendara selama
2-3 jam.

Komunikasi

Dalam melakukan aktivitas berkendara berke-
lompok ada beberapa teknik komunikasi yang
digunakan.

ﬁ
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Komunikasi Antara Panitia

Jarak antara panitia yang relatif jauh, maka
kita membutuhkan alat komunikasi yang dapat
menjangkau jarak jauh. Biasanya komunikasi
yang digunakan adalah radio komunikasi. Se-
tidaknya radio komuniasi dipegang oleh road
captain di ujung depan dan sweeper yang ber-
ada di ujung belakang.

Komunikasi Panitia dan Peserta
Sedangkan komunikasi antara panitia dan pe-
serta dapat memanfaatkan sinyal tangan atau
hand signal. Sinyal tangan ini akan diberikan
oleh panitia atau peserta kemudian pesan ter-
sebut akan disampaikan secara berantai kepa-
da panitia dan peserta yang lain.

Memulai berkendara

- Road captain mengacungkan ibu jari
ke atas

- Peserta mempersiapkan diri dan
menyalakan mesin




GAMBAR I:
ROAD CAPTAIN
MENGACUNGKAN
JEMPOL
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- Sweeper bergerak dari belakang ke

depan memeriksa kesiapan peserta

- Sweeper memberikan tanda ibu jari

-

kepada road captain sebagai tanda
peserta sudah siap untuk memulai
berkendara

- Road captain mulai memimpin
perjalanan

- Sweeper masuk ke dalam kloken di
belakang peserta paling belakang.
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Menambah Kecepatan

- Road captain merentangkan tangan
kiri dengan posisi telapak tangan
menghadap ke atas kemudian
digerakkan mengayun dari bawah ke

atas.

Telapak tangan
menghadap
ke atas

GAMBAR II:
MENAMBAH
KECEPATAN
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sl

Telapak tangan
menghadap ke
bawah

GAMBAR I
MENGURANGI
KECEPATAN

Mengurangi Kecepatan

- Road captain merentangkan tangan
kiri dengan posisi telapak tangan
menghadap ke bawah kemudian
gerakan mengayun dari atas ke bawah.
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SUMDEr 0ana Yang aKan unakan. Sumo
dapat berasal dan sponsor atau iuran dari
maging peserta
Lintuk menentuksan lekas fitik yang dibutubkan,
perlu mencarl infomasi terkebih dehula, In
tersebut bisa kita depatkan melalul sursey awe
peta, komunitas atau pihak lain yang pemah 1

puh rute yang sama.
' Legalisssi
gﬁﬂg&pﬂam tahapan i, panma perlu melagalkan
Berhenti

- Road captain mengangkat tangan kiri
ke atas edngan mengepal

Rl L L L T L R LT Ty

ituju.

wan ini, kita akan menentukan, svamt dan
wsarta dan kendaraan yang boleh mengi-

nomi. Peserfa yang berpengataman akan
kemuclahan pada samdtitepondeasi dan

Tig== kendaraan yang sammoiiEssarmesgangkat
ucahan pada proses peieddsian JibydEldal

cavaL. menyilangkan tangan kiri dan
MATIKAN MESIN kanan membentuk huruf X
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Belok Kiri

- Road captain
merentangkan tangan
kiri dengan posisi jari

Goe menunjuk ke arah kiri

BELOK

1 EEU-IRTES 4180 REreiE
Jangan atau perkntasar
eampok ferpisah ks

meaka kelompok yang

ngurang kecepatan & Belok Kanan
';Hebgnz::'ﬁ yang di D?II - Road captain
fnalam:mnr?url;;g:{#;:b mengangkat tangan kiri

ik lalu-lintas ke atas lalu menekuk
lengan ke kanan dengan

GAMBARVI: posisi jari menunjuk ke
BELOK KANAN arah kanan.

ﬁ
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GAMBAR VII:

PUTAR BALIK Putar Balik
- Road captain mengangkat tangan kiri
ke tas dengan posisi jari menunjuk ke
atas lalu memutar pergelangan tangan
membentuk lingkaran.
Hambatan Di Sisi Kiri
GAMBAR VIII: . ;
HAMBATAN DI Road captain

SISI KIRI menurunkan kaki kiri




GAMBAR IX:
MENGURANGI
KECEPATAN

GAMBAR X:
HAMBATAN DI
KEDUA SISI
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Hambatan Di Sisi Kanan
- Road captain
menurunkan kaki kanan

Hambatan Di Kedua Sisi
+ Road captain
menurunkan kedua kaki
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Tahap Penyelesaian
Ini tahap akhir kegiatan kloken.

Peserta

- Peserta beristirahat yang cukup untuk
mengembalikan stamina sebelum mela-
kukan kegiatan berikutnya.

- Peserta melakukan pengecekan kese-
hatan.

Kendaraan

+ Periksa fungsi dan kelengkapan kenda-
raan.

- Perbaiki bagian-bagian yang dinilai tak
berfungsi dengan baik atau yang sudah
rusak.

Panitia
Menyusun laporan dan dokumentasi touring.
- Menyusun laporan keuangan untuk dila-
porkan kepada pihak sponsor atau un-
tuk acuan kegiatan selanjutnya.




Contoh Lampiran

Contoh Proposal Event

SEJARAH

Honda Vario Riders Club (HVRC) Bandung didirikan pada tanggal
3 desember 2006. Honda Vario Riders Club adalah salah satu
dari sekian banyak klub sepeda motor yang ada di Bandung yang
khusus untuk pemilik sepeda motor Vario. Didirikannya HVRC
Bandung dengan maksud untuk menaungi, mewadahi, mem-
fasilitasi, serta menyatukan pengguna dan pemilik motor merk
Honda Vario yang ada di bandung. Dalam perjalanannya dan per-
kembangan club-club vario yang ada di Nusantara, dengan satu
pemikiran dan satu tujuan yaitu untuk mempersatukan club-club
penguna motor vario di Indonesia maka terciptalah PAGUYUB-
AN VARIO NUSANTARA (PVN) yang terbentuk pada tanggal 28
desember 2007. Dari awal pembentukan PVN mengalami per-
kembangan yang sangat signifikan, sampai saat ini anggota club
motor vario dari sabang sampai merauke berjumlah kurang lebih
90 club. Untuk mempersatukan club-club vario seleuruh Indo-
nesia dalam satu event, maka terbentuk JAMBORE NASIONAL
PAGUYUBAN VARIO NUSANTARA. JAMNAS 1 diadakan di Pulau
Sumatra tepatnya di Kota METRO LAMPUNG Tahun 2010, JAM-
NAS ke 2 diadakan di LOMBOK tahun 2011, JAMNAS 3 diadakan
di kota MALANG tahun 2012 dan untuk tahun 2013 Kota BAN-
DUNG JABAR mendapatkan kepercayaan untuk menjadi tuan
rumah JAMNAS 4.

ﬁ
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Tujuan
Tujuan penyelenggaraan Jambore Nasional Paguyuban Vario Nu-
santara adalah:

1. Mempersatukan club-club/komunitas Honda Vario yang
ada diseluruh indonesia

2. Menjaga dan mempererat silaturahmi dan tali persauda-
raan dengan Club motor lain yang ada di Bandung serta
seluruh club yang ada di indonesia.

3. Memberikan bukti kepada masyarakat bahwa club motor
merupakan organisasi yang positif.

4. Memperkenalkan kota Bandung sebagai kota wisata yang
ASRI, NYAMAN, dan BERMARTABAT

Nama Kegiatan
Nama kegiatan adalah:

“Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
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Penyelenggara Kegiatan

Kegiatan Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
diselenggarakan oleh Honda Vario Riders Club Bandung, serta di
bantu pula oleh club-club dibawah Ikatan Motor Honda Bandung
(IMHB).

Bentuk Kegiatan

Kami akan mengangkat kebudayaan daerah SUNDA dan kebu-
dayaan Modern dalam acara Jambore Nasional ke 4 untuk mem-
perkenalkan kepada para bikers di seluruh Indonesia guna meng-
angkat kembali kebudayaan SUNDA yang hampir mati. Adapun
bentuk kegiatan yang diselenggarakan terdiri dari :

1. Bakti sosial

2. Parade Budaya Nasional
3. Performance sport

4. Hiburan

ﬁ
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Deskripsi Kegiatan
Semua kegiatan akan dilaksanakan tanggal 16-17 november
2013, dengan rangkaian kegiatan sebagai berikut:

1. Baksos ; Pembersihan 4 titik patung yang ada di bandung

2. Menampilkan Musik tradisional karinding dan Upacara adat
sunda

3. Menampilkan bakat-bakat anak muda bandung di dunia
sport dengan menampilkan free style skateboard dan free
style sepeda BMX dan freestyle motor

4. Menampilkan hiburan rakyat dangdut melayu dan band in-
die kota bandung

Tema
Tema umum yang di usung oleh Jambore Nasional IV “Satukan
Jiwa Capai Satu HATI adalah

Dalam lingkup Negara kesatuan SATU NUSA, SATU BANGSA dan
SATU HATI yaitu PERSAUDARAAN, KEPEDULIAN, DAN KEKELU-
ARGAAN tanpa membeda bedakan Suku, Ras, dan Agama.

#
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Sasaran
Target massa pada saat pelaksanaan 2000 orang dari seluruh
bikers. Adapun yang menjadi sasaran kegiatan adalah:

1. Masyarakat umum

2. Anggota club Honda Vario dibawah wadah Paguyuban Va-
rio Nusantara saat ini terdiri dari 90 club

3. Anggota lkatan Motor Honda Bandung (IMHB) yang terdiri
dari 23 club

4. Anggota Forum Club Motor Bandung (FCMB) yang terdiri
dari 150 club

Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan “Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
akan dilaksanakan pada:

Hari, Tanggal : 16-17 November 2013

Waktu :15.30-23.00 WIB

Tempat : Monumen Perjuangan Jawa Barat

ﬁ
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Susunan panitia

Penanggung Jawab
Ellya Syerly

Ketua pelaksana
Indra Mono

Kordinator Lapangan
Yudi Aditiya

Sekretaris
Iwan Nur Khoerudin

Bendahara
Gisca Garnika Saputri

Koord. Sie. Acara
Angggi Sungkawa

Koord. Sie. Logistik
Antony Akhmad

Koord. Sie. Humas
Hendriadi De Keizer

#
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Koord. Sie. Konsumsi
Ade Santy

Koord Sie. Keamanan
Ridwan

Koord. Sie. Penjemputan
Ahmad Mugeni

Koord. Sie. Publikasi & dokumentasi
Rahmi
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Anggaran Dana

KESEKRETARIATAN

Nama Komponen  Harga (Rp) Jumlah (Rp)

Penggandaan Proposal

Materai

Kwitansi

Spidol marker

Kertas

Pulpen

Name Tag

Sticker registrasi
TOTAL
TErDIANG & oo
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LOGISTIK

Nama Komponen

Jumlah Harga (Rp)  Jumlah (Rp)
komponen

Handy talky

Tali Rafia

Gunting

Banner polos

Penyewaan tempat
acara

Panggung

Sound System

Lighting

Kaos panitia

Kaos peserta
jamnas

Pin jamnas

Sticker jamnas

Plakat untuk club

Aula untuk
penginapan
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Perizinan dan
keamanan

TOTAL
Terbilang :

PUBLIKASI DAN DEKORASI

Nama Komponen Komponen Harga (Rp)  Jumlah (Rp)
Baliho
Backdrop

Surat undangan

Kain hitam

video shooting
TOTAL
TerDIIANG & oo
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KOMSUMSI

Nama Komponen Harga (Rp)  Jumlah (Rp)

Konsumsi Panitia

Snack untuk pen-
gisi acara

TOTAL

TErDIANG 1o

ACARA

Nama Komponen Harga (Rp) ~ Jumlah (Rp)

Karinding

Orkes Melayu

Upacara adat

Bakti sosial
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Popeye extreme
Skateboard+BMX

Sexi dancer

Don Lego
TOTAL
Terbilang :

PEMASUKAN

Klasifikasi Target Nominal (Rp)  Jumlah (Rp)

Kas

luran anggota

Pendaftaran
peserta

TOTAL
TErDIIANG & oo
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Total Anggaran per Divisi (Rp)

Kesekretariatan

2 Logistik
3 Publikasi dan Dekorasi
4 Komsumsi
5 Acara
TOTAL

Terbilang:
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Penutup

Demikian proposal ini kami buat, besar harapan kami untuk
dapat bekerja sama dengan perusahaan/instansi yang Bapak/
ibu pimpin. Semoga kegiatan ini dapat menjadi kegiatan yang
bermanfaat bagi kita semua, lebih jauh lagi dengan terselengga-
ranya kegiatan ini mendapat hal-hal positif untuk para bikers dan
club motor. Atas perhatian, partisipasi, dan kerjasama bapak-ibu
kami ucapkan terima kasih

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Ketua Pelaksana Ketua Umum

Jambore Nasional PVN [V Honda Vario Riders club

Bandung

Indra Permono Ellya Syerly
Mengetahui,

ketua IMHB Presiden PVN Ketua IMHJB

Saepul Arifin Adrian Rizki Setiawan abah

#
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Bentuk Kerja Sama Sponsorship

Sponsor Platinum

Partisipan merupakan satu satunya sumber pendanaan yang
bersifat promosi, sponsor platinum berkewajiban untuk menang-
gung seluruh anggaran yang dialokasikan panitia, yaitu sebesar
100% atau sebesar Rp.

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai
berikut :

1. Hak pencantuman nama perusahaan atau instansi
pada judul kegiatan.

2. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada
spanduk sebanyak 4 buah dengan ukuran 100% dari
space sponsorship yaitu 1.8m x 1m.

3. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name
tag panitia sebanyak 20 buah dengan ukuran 100%
dari space sponsorhip.

4. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari pani-
tia setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

5. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi
lebih lanjut.

ﬁ
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Sponsor Gold

Perusahaan gold adalah perusahaan atau instansi yang bersedia
menanggung 50% dari total anggaran yang dialokasikan panitia,
yaitu sebesar Rp.

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai
berikut :

1. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada
spanduk sebanyak 2 buah dengan ukuran 50% dari
space sponsorship yaitu

2. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name tag
panitia dan peserta sebanyak 100 buah dengan ukuran
50% dari space sponsorhip.

3. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari pani-
tia setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

4. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi
lebih lanjut.

#
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Sponsor Silver

Perusahaan silver adalah perusahaan atau instansi yang bersedia
menanggung 25% dari total anggaran yang dialokasikan panitia,
yaitu sebesar Rp.

Hak hak yang diperoleh oleh sponsor platinum adalah sebagai
berikut :

1. Hak pencantuman nama dan logo perusahaan pada span-
duk sebanyak 4 buah dengan ukuran 25% dari space spon-
sorship

2. Hak pencantuman dan logo perusahaan pada name tag pa-
nitia dan peserta sebanyak 100 buah dengan ukuran 25%
dari space sponsorhip.

3. Sponsor akan menerima laporan secara rinci dari panitia
setelah rangkaian kegiatan dilaksanakan.

4. Hal-hal lain mengenai kerjasama ini dapat dikonfirmasi le-
bih lanjut.

ﬁ
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Sponsor Khusus

Perusahaan atau instansi yang ingin berpartisipasi secara khusus
(tidak berupa dukungan dana) antara lain berupa :

1

2.
3.
4

Penyediaan komsumsi

Penyediaan sarana dan prasarana acara

Pelayanan jasa yang mendukung acara kegiatan
Pemberian produk dari perusahaan/instansi yang ber-
sangkutan

Barter promo

Uaraian diatas hanyalah contoh yang ditawarkan panitia, dan
kerjasama ini dapat berupa hal lain, sesuai kesepakatan partisi-
pan dengan panitia
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Donasi/Donatur

Donasi/Donator adalah sumber pendanaan yang berasal dari
perorangan dan perusahan/instansi yang bersedia menyumbang
kepada panitia penyelenggara untuk kegiatan ini tanpa adanya
suatu ikatan tertentu dan kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh panitia.

Prosedur Kerja Sama

1. Memeriksa identitas pembawa proposal (KTP/SIM).

2. Calon sponsor mengisi dua lembar surat tanda terima
proposal yang diajukan oleh pembawa proposal.

3. Pendaftaran kontrak sponsor dengan cara mengisi surat
kontrak partisipasi.

4. Calon sponsor dianggap sebagai sponsor setelah pem-
bayaran uang muka minimal 50% dari perjanjian kontrak
awal.

5. Penyerahan logo/iklan perusahaan dan pelunasan kontrak
paling lambat

6. Apabila sampai waktu yang telah ditetapkan pengontrak
belum melunasi uang kontrak maka perjanjian dianggap
batal dan uang muka tidak dapat diambil kembali.

ﬁ
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7. Pembatalan kontrak :
- Hanya dilakukan paling lambat satu minggu setelah
persetujuan kontrak.
- Panitia hanya akan mengembalikan 25% dari dana
yang telah disetorkan.
- Diluar ketentuan tersebut panitia berhak mengeluar-
kan kebijaksanaan.
8. Hasil acara akan diberitakan satu bulan setelah acara di-
laksanakan.
9.  Ketentuan yang belum diatur termasuk jenis partisipasi yang
laindapat diatur atas kesepakatan bersama. Untuk lebih
lanjut dapat dihubungi ke Contact Person: ...............
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SPONSORSHIP

Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
Kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama

Alamat

Perusahaan

menyatakan bersedia menjadi sponsor
Platinum | Gold | Silver | Khusus*

pada acara Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
Maka dengan ini kami akan transfer dana:

sebesar :Rp.
pada tanggal :

ke rekening Panitia “Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai
Satu HATI"

pada:
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Demikian kami sampaikan.

Nama Lengkap
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DONATUR
Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"
Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama
Alamat

menyatakan bersedia menjadi donator pada acara “Jambore Na-
sional IV “Satukan Jiwa Capai Satu HATI"

Maka dengan ini saya akan meberikan dana:

Sebesar :Rp.
pada tanggal

ke rekening Panitia Jambore Nasional IV “Satukan Jiwa Capai
Satu HATI"
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Demikian kami sampaikan.

Nama Lengkap




Contoh AD/ART

ANGGARAN DASAR

BAB|
NAMA, SIFAT, BENTUK DAN TEMPAT KEDUDUKAN
PASAL 1
NAMA

Organisasi ini bemama "ABCDX" disingkat KLUB X
KLUB X resmi berdiri tanggal 11 September 2004 dan pertama di deklarasikan 11 Maret 2005

PASAL 2
SIFAT

KLUB bermotor roda Honda Tiger yang
kekeluargaan dan gotong royong

PASAL 3
BENTUK DAN TEMPAT KEDUDUKAN

KLUB X adalah organisasi yang berbentuk ikatan seperitercantum dalam Anggaran Rumah Tangga dan Peraturan Organisasi
KLUBX

KLUB X berkedudukan di kota Depok
BABI
AZAZ, TUJUAN DAN KEGIATAN
PASAL 4

KLUB X berdasarkan 1945

PASAL 5
TUJUAN DAN KEGIATAN

1. KLUB X bertujuan

Mewadahi aspirasi par poyuiess Kandareen roda dua Ksusnye Honda Tis: caar mejefulan kegiatan-kegiatan yang
i d

positf
2 Ukt diatas, keg! " i Pk

S R S

BAB Il
KEDAULATAN

BAB IV
KEANGGOTAAN
PASALT
Angg0ia KLUB X e dar
Baru (Rider)
b Anggma Penuh (Biker)

Ketentuan mengenal keanggotaan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

BABV
KEPENGURUSAN
PASAL 8
KEPENGURUSAN
Pengurus KLUB UB X yang di Kelua Umum Harian hasil
MUBES (Musyawah Besar).

PASAL 9
MASA BAKTI KETUA UMUM DAN KETUA HARIAN

Ketua Umum dan Ketua Harsn KLU X dipih unuk masa bak 1 (sau)tshun perodo kopengurusan
Ketua Umum dan Ketua Harian KLUB X

sosial, kelalu-

PASAL 10
MASA BAKTI KEPENGURUSAN
Pengurus KLUB X dipilih oleh Ketua Umum dan Ketua Harian terpilin untuk masa bakli 1 (satu) tahun periode
kepengurusan
PASAL 11
SUSUNAN PENGURUS

Pengurus KLUB X terdiri dari
a m
b. Ketua Harian
¢ Sekretari
d. Bendal
. Kabid Internal
f

Kabid Eksteral
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Ketua Umum dan ketua harian.

PASAL 12
PERGANTIAN PENGURUS ANTAR WAKTU

1. Apabila Ketua 52 bakti
2 Apabia Kelua Unum dan Ketia [ posisi pimpinan KLUB X semeniara i pogang den Sokerars
sampai Umum dan Ketua Harian yang

BAB VI
MUSYAWARAH DAN RAPAT-RAPAT
PASAL 13
MUSYAWARAH BESAR

PASAL 14
MUSYAWARAH LUAR BIASA

Musyswarah Lusr Basa hanya bis diskuken spabil era) sust pemasalanan yang idek bis lrselessikan dsam Musyawarah
Besar dan jumiah anggota KLUB X dan
bila dalam ek brcepes e ol Musyawaran Luar Biasa tetap
dinyatakan Quorum.

PASAL 15
RAPAT-RAPAT
Rapat Pengurus diadakan minimal 1 bulan sekali
BAB Vil
KEKAYAAN ORGANISASI
al

1. Kekayaan Organisasi diperoleh dari
a. Uang pendafaran.
b, Uang luran.
c. Sumbangan yang tidak mengikat.
d.Hasi-hasil usaha lain yang sah
2. Pedoman penggunaan, dan hal-hal lain yang dengan
lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.

BAB VIl
ATRIBUT
Pasal 17

Organisasi KLUB X yang Rumah Tangga KLUB X

BAB IX
PERUBAHAN ANGGARAN DASAR DAN ANGGARAN RUMAH TANGGA
Pasal 18

1: Panehan ADART depat dishan pade MUBES don dladrlceh anagola KLUB B X soarsng kurangnya 11 (sperig) da
jumiah anggota KLUB X dan bila dalam
pelaksanakan Musyawarah Luar Biasa (eup dinyaiakan Guorum,

2. Kepulusan adalah sah apabila diseluui oleh suara terbanyak dari anggota KLUB X yang hadir.

BAB X
PEMBUBARAN ORGANISASI
Pasal 19

UB X hanya Luac Blena den Jheck| ceh anggela KLU X ssiarar,
Iurangnye 11 (sperton) dar jumioh anggola KLUB X dan bl dalsm ekl yeng dentan beu terca
jumiah anggota,
Keput ey UB X yang hadr.
BAB XI
PENUTUP
Pasal 20

Hakhal yang belum diatur di dalam Anggaran Dasar ini diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah Tangga.
Pasal 21

Anggaran Dasar ini berlaku sejak Musyawarah Besar Depok Tiger Club IV tanggal 24 Agustus 2008
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AANGGARAN RUMAH TANGGA
DEPOK TIGER CLUB (KLUB X)
BAB |
BENTUK DAN RUANG LINGKUP ORGANISASI

Organisasi Depok Tiger Club berbentuk perkumpulan pengguna motor Honda Tiger yang ada di kota Depok
yang merupakan anggota dari Ikatan Motor Indonesia (IMI) daerah propinsi Jawa Barat.

pon

@

a

BABII
KELEMBAGAAN ANGGOTA
asal
STATUS KEANGGOTAAN

Rider adalah KLUB X yang iiki atribut resmi bern
anggota di Depok Tiger Club.
L
Anggota Biker adalah anggota KLUB X ki atribut resmi bemomor anggota.
‘dalam Peraturan Organisasi.

Pasal 3
HAK ANGGOTA

‘Anggota Biker dan Ridor berhak untuk mengeluarkan pendapat, membela dirjka dikenakan indakan disipin oleh organisasi

ser i
o i hoak untok meril Kelua Ui dan e Hadan akan o sk b un i ancafonian i secacel

Ketua Umum atau Ketua Harian Depok Ti

‘Angcota Rider bekn mermill hek monfac pengums Depok Tiger Club kecuali dianggap layak dan perlu oleh Ketua Umum dan/

atau Ketua Harian.

Anggota Biker berhak Ketua Umum dan Ketua untuk i sebagai

Ketua Umum atau calon Ketua Harian.

Anggota biker dan rider berhak merasakan fasiltas yang ada dalam organisasi

Pasal 4
KEWAJIBAN ANGGOTA

jota organisasi Depok Tiger Club (KLUB X) berkewajiban
Mentaati segala ketentuan dan bertindak sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta Peraturan-
peraturan Organisasi

yang jiatur dalam Peraturan Organisasi.

Pasal 5
KEHILANGAN KEANGGOTAAN

ow

°

oo

Meninggal dunia

Perminiaan sonchl secarelaan o el can s jeh Keius Una dan Kela Haran. Aigoota yanomanguncrken i

A»gwa yang bomonvan sk dapat mendaftarkan diri kembali.

Pasal 6
TINDAKAN DISIPLIN

Tindakan disiplin dijatuhkan berupa

a tan

b, Pemberhentian sementara secara tertulis.
1 tertulis

Tindakan disipindistubkan kepada snggota yang

i e a ok A Tt melawan kmmmn Anggaran Dasar dan Anggara Rumah Tangga.

n dan pengurus, dalam hal ini Divisi Tata Tertb,
dan Kotua UrnumKoten Forian KLUB X Tidakan mup!m ian sementara dapat
hak suara atau hak memilih dan dipih

pa isi Tata Tertib KLUB X laporan dari anggota
leh Ketua n

Kolua
T O A e S
ditetapkan oleh Mumwmn Cllr Bizsa yang divsulkan ol 1 4 S don jumlah anggot
Tiap anggota dan anggota pengurus yang diatuhi hukuman disiplin organisasi, barhak menwukan pembelaan terhadap/kepada
14 (empat belas) har sejak dit

Ketontuanftih lanjut tentang tindakan disiplin diatur dalam peraturan yang ditetapkan atau Pasal Peraturan organisasi.
Pasal 7
TANDA KEANGGOTAAN
Setiap anggota diberi tanda keanggotaan sesuai dengan status keanggotaannya.
Bentuk, Prosedur, dan Tata Cara diatur tersendiri dalam Peraturan Organisasi

BAB Ill
ORGANISASI

Pasal 8
FUNGSI PENGURUS
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gl Dasar dan Anggaran

yang
Rumah Tangga, kepulusan-keputusan Musyawarah Besar serta segala kep:
termasuk pula mengawasi pelaksanaannya.

2 Memifasiltasi terselenggaranya Musyawarah Besa
5 Monyusun Program Kora dan program Khusus berdasarkan keputusan usyawarah Besar untuk dtetapkan dalam Rapat Kerja
Organisasi. Menyolenggarakan pembinaan dispin, tata
4 bermotor dan ketertiban Lalu Lintas.
5
BAB IV
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PENGURUS
Pasal 9
PENGURUS
1. Kolua Umum
« Representatit/ perwakilan Organisasi
. itf kegiatan Organisasi umum
. i umum 3 Anggot
2 n
* Ropresentatif/ perwakian Organisasi
« Membuat perencanaan, mengusulkan, menjawab dan memberikan kontrol positf kegiatan harian Organisasi.
+ Membantu kinerja ketua umum
3 idang 1~
Mewakil Ketua Umum / Ketua Hari i isasi untuk segala sesuatu dengan
K
* Molaukan oordinesntes dengen Ketua Bideng 2
. Menjaga rganisasi
. kegiatan Organisasi secara Interal
+ _ Bortanggung jawab kopada Kotua Harian
4
+ Mewaldi Ketua Umum/ Kotua Haran jatan harian Organisasi untuk
jaten extemal Organisa
+ Melakukan koordinasi nkons engan Ketua Bdang 1
. .club diluar Organisasi.
. Organisasi di lvar
» _ Bertanggung jawab kepada Ketua Harian
5
* Bertanggung jawab untukintemal Organisasi
+ Bortanggung javab tetadap fiing teral
Softcopy / Hardcopy)
+ Vilsan Yoordadnens dangan Dl en
-, Beranggung jawab kepada Ketua Haran
[
o Ber jalur keuangan organisasi
« Membuat Laporan keuangan organisasi per bulan
« Melakukan koordinasi intens dengan Divii ain
« Bertanggung jawab kepada Ketua Harian
BABY
MUSYAWARAH DAN RAPAT
asal
MUSYAWARAH BESAR (MUBES)
. salu
2 Poseria musyawarah besar adalah Anggoa Kiub X bk Ride ataupun Biker
5 Dimpinan Maes i oen Keloa U donstau ke hari
4. Togas MUGES adaan:
. Iaporan pertanggung jawaban Pengurus lama.
R e ateicrtcainen AmArTeieADIART:
« Membuat ketetapan-ketetapan organisasi.
« Memili ketua umum dan ketua harian secara i lon yang menyatakan
Pasal 11
‘Sebelum Mubes dim Tata kepada peserta Mubes
Saig ol 14 nar sabslu Wi dimole
Pasal 12
RAPAT KERJA
1. Rapatkerj yang merupakan penjabaran dari hasil Mubes.
5 Pobans Rapatiar adsan Pangunus Depe Tgar i
3. Pimpinan RAKER adalah Pengurus KLUB X
4. Tugas RAKER adalah:
Menyusun memenuhi MUBES
Lain-ain yang dianggap pery.
5 mbatnya 1 berakhir, hasikhasil keputusan Rakor kepada anggota

KLUB X secara tertulis.

Pasal 13
TATA CARA PENGAMBILAN KEPUTUSAN
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1. Musyawarah oleh sepertiga yang diundang
i apabila hal itu , maka keputusan

akan diambil berdasarkan suara terbanyak.
BAB VI
KEGIATAN-KEGIATAN
Pasal 14

Kegiatan-kegiatan KLUB X adalah
membantu usaha bermotor.

1
2 Miambsti Pemeritah dslm ssha mewnckan ksamana. kelriban dan kelancaran i nas disan.

3 A
4. Tuntsera organisasi Honda Tiger Nasion:
5
s.

Mot ranyatian don mevgarafian hearat ca kenpinen tara angoow_ daiar Kegetan KLLS
Mengembangkan dan meningkatkan usaha-usaha Wisata bermotor, seperti Wisata Bermotor, Campmg Bermotor dan lain
in

wa.

Mengadakan usaha-usaha pendidikan yang kreatf dan dinamis bagi para anggota dan mempertinggi mutu pengetahuan

kecakapan, ketrampilan dibidang teknik dan mengemudi kendaraan bermotor.
rintah

untuk tugas dan tujuan
organisasi.

(an-kegiatan lain yang dianggap perlu dan belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga yang akan ditetapkan melalui
peraturan Pengurus Organisasi KLUB X.

BAB VI
KEKAYAAN ORGANISAS!
asal 15
SUMBER KEKAYAAN

pok Tiger Club bisa di i kegiatan-kegiatan maupun usaha-usaha antara lain :
A furan oo

2 Biaya pandatiaran.

3. dari panit jpun d

4

5.

ia
Penjualan atribut-atribut dan merchandise KLUB X.
Usaha-usaha lainnya yang sah dan tidak bertentangan dengan hukum.

Pasal 16
AANGGARAN DAN LAPORAN KEUANGAN

1. Setiap permulaan tahun kerja, pengurus Klub X menyusun anggaran pendapatan dan belania organisasi.

pr 199
3. Laporan kevangan dilaporkan setiap bulan sekali minggu kedua secara tertulis.

L0GO ORGANISAS!

1. Logo Depok Tiger Club adalah monitor RPM (Rotation Per Minute) dengan jarumnya i merah dan putih dan berada di
osil masin sedang bergerak serta teriukskola KLUB X yang berwara kuning sers m

2. Monitor logo Depok Tiger behwa anwoza Depok Tiger Club adalah
orang-orang venjalin i
3. Warna pada logo Kiub X mmm darl kuning,

+ Mereh; Kaberanian, diamis kesh sayang

b poran bertanggung jawab atas segala hal p

omamsasv, S ingin berkembang "untuk kemajuan  organisa
kit

itf yang dilakukan baik secara individu maupun secara
ian memiliki kepedulian sosial yang tinggi terhadap

+ Kuning : Kebijaksanaan, kejayaan, kecerdasar
Kiub X selalu mengedepankan kebijaksanaan dalam bertindak demi mengharumkan nama baik organisasi serta
memiliki motivasi yang kuat untuk memperiuas wawasan baik umum maupun dunia otomotif pada khususnya
«  Putih: Bersih
Anggota Kiub X dalam bersosialisasi bersin dari pamih serta hal-hal yang mengandung unsure SARA dalam berhubungan
dengan lingkungan masyarakat sekitar dan pecinta olomoli.

Pasal 18
ATRIBUT

Atibut Depok Tiger Club terdir dari
1. Sticker

Sticker Rider

Stcker Degok Tiger Club yang beum memili nomer keenggolasn
v

Sticker Depok Tiger Chb yang llah memilk omer keanggotaan

2. Seragam
3. Jaket
4. PN
5. Bendera
BAB IX
PENUTUP
Pasal 19

Hal-hal yang belum diatur di dalam Anggaran Dasar ini diatur lebih lanjut dalam Peraturan Organisasi.
Pasal 20

Anggaran Rumah Tangga ini berlaku sejak Depok Tiger Club IV tanggal 24 Agustus 2008
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PPERATURAN ORGANISASI
DEPOK TIGER CLUB (KLUB X)
PASALI
AADMINISTRASI PENDAFTARAN
. Pengambilan Fon di dilokasi Kopdar (Sarimande)
b i i resmi KLUB X.
< i per yaitu
- Foto Copy SIM
- FotoCopySTNK
- Foto Copy KTP.

fembar
Mengisi Surat Pernyataan bermaterai
- Membayar uang pendaftaran sebesar : Rp 200.000

d. Calon angg KLUB X yang hadir pada saat kopdar

. Calon anggota harus sanggup montaati Peraturan Organisasi (PO) yang telah diberikan, dengan menandatangani foto copy PO
yang telah diberikan sebelumnya.

¢, Anggola baru sebolum dbrkan hak menempel icker Ridar” hase melewat masa orientasi terlebih dahulu.

9. Membuat

PASAL Il
MASA ORIENTASI
. Yang dimaksudkan da»qan masa orientasi (prospect) aﬂn\ah masa denana kader KLUB X merjelart masa perkenalan kepada
idel

b, Masa Oriontas Juga merupakan masa pengonalan dan penymran entang somua p-mumn lalu intas dan kebiasaan untuk
rrmuu budaya Safety Riding

¢ Masa orientasi juga merupakan masa perkenalan Calon Anggota terhadap bagian-bagian dan asesoris pada kendaraannya, baik
yang harus ada atau harus dinilangkan (berlaku untuk asesoris tambahan yang bersifat membahayakan dirinya dan pengendara
lain).

d. Anggota Prospect, tetap berhak mengikui seluruh agenda resmi Organisasi.

. Anggota Prospek hanya bisa

PASAL Il
PERTEMUAN ATAU KOPDAR

e i o car Resmi Organisasi adalah :

= 12200~ Selesai
Tempat Sarimande, JI
Keterangan ifat waji it i minimal
b Portruen stau Kopder Haren
‘Selephar
= :19.00~
Tempat  Sewaren Depok Tiger Club
Kelerangan untuk
o Pertemuan (Kopdar) Resmi Organisasi, adaiah minimum 2 (dua) kall daiam salu bulan, apabila anggota berhalangan / sakit
sehingga tidak dapat hadir, maka anggota wajib mengirimkan pemberitahuan dalam bentuk tertuls, telephone dan smsteriebin
u
d. Pengingkaran Gari point ini dapat dikenakan sanksi berupa Surat Peringatan | atau bentuk sanksi lain yang akan diatur
kemudian.
PASAL IV
PAKAIAN SERAGAM, ATRIBUT ORGANISASI DAN ASESORIS
a. Seragam Resmi Orgarsasi (vema Njou) ¢
. Bendsva Baju i
« Pakaian Seragam Organisasi hanya boleh dipergunakan pada saat : Touring Resmi, Rapat Resmi infemal — ekstornal,
Agenda khusus organisasi (menghadm penikahan anggota, menuhadm pemakaman anggota dan keluarganya, dll), pada
saat anggot: Bidang, Ketua Harian dan Ketua Umum.
+ Anggota waf berspal truup, senget dianjurkan memakai sepatu boot yang lingginya melewali mata kaki dan fidak
. las kakiterbuka lain.
+  Seragam Resmi ommsas. prihens ditempel atau dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga menghilangkan “warna” dan
“khas” Organisasi.
« Seragam resmi tidak bolen ditempel dengan atribut lain, diluar alribut resmi Organisasi kecuali logo yang berasal dari
b, Pakaian Pada Saat Kopdar Rssmi
* Anggota harus berpakaian
. ErE
o Angg i mata kaki dan tidak bertali
¢ Aseso

s
+ Anogota dlarang membawa, memakal aau menunjukkan sogele benluk senila api ( untuk yang tidek berhak ), senjata

Anggola juga dilarang membawa, menempelkan s segala asesoris yang mengakibatkan kesan dan penilaian
negalif masyarakat terhadap Bikers KLUB X. (misalnya gir dan rantai sobagai kat pinggang)
«  Anggota Poliik dan Badan (TNI - POLR).

PASALV
KENDARAAN DAN ASESORIS
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® oo ®

®

v

o

a

oow

oa

ap

Kelengkapan Standsrd Kendaraan
raan harus memenuhi
berfungsi dengan

i standard kelengkapan dari pabrik, terutama kaca spion, lampu sein dan lampu rem, harus

*  Kelengkapan kendaraan tidak dijinkan diganti dengan produk aftermarket atau custom yang dapat menyebabkan bahaya
bagi dirinya dan pengguna jalan lain (misal : penggantian lampu mika pulih untuk brake lamp, penambahan aksesoris
“posh”, dil)

kendaraan pada saat pendat team Safety Organisasi.
Scrtnearog yeng maboul keiengkapen stzndard s asesoris, termasuk atrbut Organisasi dilakukan fiap kali
kopdar resmi oleh Divisi Tata Tert

PASAL VI
AGENDA RESMI ORGANISASI

Agenda resmi organisasi wajib disukseskan oleh seluruh anggota bagi anggota yang mengikuti, berhak dan akan diberikan point
reward sesuai dengan kebijakan organisasi.

organisasi,

resmi terencana, akan Kopdar resmi
PASAL VIl
PERLENGKAPAN SAFETY
Safety Helmet (Full atau half face) diwaijibkan bagi selunuh anggota saal berkendara juga boriku bagi boncongordan
harian, melipuli
kel colana panjang dan sepatu (dusahalan ertutp)
Perlengkapan safely untuk Perlemuan / Kopdar Resmi organisasi
«  Safety Helmet (Full atau half face), Jacket, celana panjang dan sepatu tertutup
Perlengkapan safety untuk Perjalanan / Touring resmi organisasi
. Salmyml imet (harus full face dengan kaca bening), jacket, pelindung siku dan lengan, pelindung lutut, celana panjang, dan
g menutupi mata kaki
ol s  ga boriaku untuk boncan
+ Unuk haron/ persenan  uing feemi organissi, boncenger wajib menggunakan perlengkapan safety yang sama dengan
rider (per ra)
o Untuk xunng o bagi boncenger juga diwajibkan memakai pelindung siku dan lengan, serta pelindung utut.

PASAL VIll
ADMINISTRAS!

Iuran bulanan organisasi dtatapkan sebesar Rp. 10.000 (sopuluh rbu rupiah)
luran bulanan dapat dlhlyilkm di muka untuk satu tahun dengan mendapatkan pemotongan iuran sebanyak 2 bulan atau Rp.
20.000 (dua Dlllllh ribu rupiah)

pada saat kopdar atau transfer via ATM.
Registarsi Ulang adalah agenda resm tahunan, blln  dolam wakts yang tentukan tidak melakuken egisas! anggota dipastkan
mengundurkan dii dari keanggotaan Depok Tiger C

PASAL IX
TOURING

Yang dimaksud dengan yang i sebelum hari
Toutng Insdental, adalah fouing raem; yang tefah dlsankan cien paling tidak Kepala Bidang | Rt Kopala Bidan I ssbaosv
touring resmi. Touring ini bisa dari *Penjemputan” dan *Pengantaran* fama rssmi rganisas.

Touring dikuti oleh Rid

Bagi anggota Prospect, yang ingin mmgbkml ourig foam, wals utuk menglkut Pre-Touring yang pelaksanaan dan teknisnya
‘akan diatur oleh Person In Charge (P!

PASAL X
TINGKATAN ANGGOTA

Tingkalan anogola adalah: Prospact, Ridor, dan Biker
a Ride

‘Anogota Ridor berhak memiin calon pengurus dan belum berhak disiih sobagal Pengurus Organisasl
Anggota Rider be
Wajib mentaati PO syarat administras lainnya

Wajib mengumpulkan point Kilometer sebosar : 3,000 K dan Pelantikan Resmi Organisasi unluk dapat naik menjadi Biker
(anggota bermomer)

Angqnla Biker berhak memilih dan dipilih sebagai Pengurus Organisasi
Biker berhak mengeluarkan pendapat dan usulan
Waijib el ‘syarat administrasi lainny
Berhak memakai Pakaian Seragam Resmi Organisasi
Berhak memakai tanda pengenal Organisasi dalam bentuk cutting sticker dan nomer
Berhak memakai tanda pengenal Organisasi dalam bentuk cutting sticker dalam warna yang lain

PASAL XI
PERGAULAN

lebih tua,

nggota yar
Dalarporgaulen sohac-e, ik ada perbsdaan ‘antara senior - junior dalam Organisasi
Seluruh Kiub Xers dilarang keras menyinggung SARA dan hal2 yang mudah menimbulkan Skaes negatf den menimbukan
permusuhan terhadap sesama Kiub Xers atau pun terhadap anggota kiub/komunitas ofomolif dan 'a pengguna jalan
Saling hommat menghormai dan tolong menalong baik sesama anggota Kiub X dan Kub/komunitas olomett lany Khususnya
beroda dua dan sesama pengguna jalan
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. Mematuhi rambu lalu lintas, memakai atribut motor yang lengkap (ex. Spion, lampu rem, sein i) dan menjaga_sopan santun
selama berkendara !emadau sesama pengguna jalan seperti pengendara beroda empat, dua ataupun pejalan kaki
i 0.
1 tau pun sejenisnya
Bao) yang sudah larang membawa faki yang fidak |ulas ke tempat at resmi

ERY

Anggoil ‘waiib menjunjung tinggi kode etik pergaulan dan tidak menimbulkan isu yang tidak jelas sebelum ada konfirmasi yang

jelas.
i yang jams diluar hubungan suami stri
Distang berhuouncan sox el Argkungon Smber skmbol KLU X

PASAL Xil
ETIKA BERKENDARA
a ga disiplin berlalu lint
b Selsly memberkan i e berupa Kiakson atau lambaian tangan atau jempol kepada Kiub / komunitas lain apabila
o0 bt e berupa jempol kepada sotip kendaraan yang disaip sebagal ucapan terima kasih, erutama pada saat
berjalan berombongar
d.Teak berindk arogan, menorjolkan di sendid dan mengintimasi pangguna el lain pads saat anggota berkendara i alan,
sendii maupun berombongan
e Selalu memberkan rasa nyaman dan aman bagi pengguna jalan lain
£ Memberikan pertolongan kepada anggota Kiub / komunitas / pengguna jalan lain apabila mereka memerlukan pertolongan akibat
kecelakaan / kerusakan mesin
PASAL Xl
MILIS | MAILING LIST ORGANISAS!
a. Alamat resmi mailing list Organisasi adalah : Klub X@yahoogroups com
b, Maling s rosmi hanya dporgunakan untuk mombahas sogala sesuatu yang letih sposi ke Organisasdan diskusi mengenai
Organi
< rus sopan, tidak menunjuk ke individu beserta sifat-sfatnya
4 Tubean calam malig et K dlumkan . kian
o jud OOT (Out of Topic) atau mengganti dengan judul baru
1. Penghinaan, tu kiub /
o bah i hal
h. Mailing List Kiub X: iling list Sarimande,
i Mod rhak menutup sementara alamat email pengirim yang tidak mengindahkan peraturan di atas dan memberikan
sanksi yang akan diatur kemudian
PASAL XIV
SITUS WEB ORGANISAS!
2. Alamat (uf) resmi situs web Organisasi adalah : hiip:/ilub X honda-tiger.or i
b, Situs web bersifat terbuka, sehingga segala bentuk tulisan yang akan dimuat harusiah sepengetahuan Kepala Divisi IT atau

Pemimpin Redaksi
. Anggota tidak boleh mengirimkan tulisan yang bersifat pomo, sk sopen, menuriuk ke individu. club lain dan membula
keburukan seseorang / kelompok di forum / shout boy

d Master, yaitu Kepala Divisi IT
e  berhak menutup dan mem-blok anggota yang tidak mengindahkan peraturan di atas dan memberikan sanksi yang
akan diatur kemudian
PASAL XV
SANKSI-SANKS!
1. i baik berupa Teg gal
2. Teguran atau olen Divisi Tata Ketua Har isasi
3. Dalam halini !pahllama boncenger yang melakukan pelanggaran maka boncenger yang ak i
toguran
4. ToguranP s fatur secara berikut:
a. Peringatan lisan
0 . kepad ta yang fingan.

. iberikan secara

mmgu i Kopdar tanpa alasan yang jelas dan / atau tidak menginformasikan ketidak hadiran kepada pelugas
s (empa) kall berturut-turut

idak membayar iuran keanggotaan bulanan selama 3 (tiga) bulan berturut-turut dengan alasan yang lidak dapat
diterima

Kedapatan melanggar marka jalan dan rambu lalu lintas

Kedapatan tidak mengenakan helm di jalan raya

Tidak mangonakan sopatu pada saal kopdar Sabtu melom

an aksesorlyang dapat membahayakan pengendar
idak menyalakan lampu pada malam hari dan / atau pada e el gelap
Sual Pmngaun |
Surat Peringatan dikeluarkan apabila :
Mengulangi kembali pelanggaran seteiah menerima peringatan lisan
atau

=

= Menempe! pengumuman tdak pada tempatnya i seletarat
~ Mencoret-coret tembok sek:
~ Merusak propert organisasi dengan tidak sengaja
~  Surat Peringatan | beriaku selama 1 (satu) bulan
Surat Peringatan Il
+ Suat Peingatan | dkeluaran apabia
kan pelanggaran ulang Surat Peringatan |
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Sur
4. Surat Peringatan I

Melakukan perbuatan tidak sopan terhadap sesama anggota
Mengendarai kendaraan secara tidak benar yang membahayakan diri sendiri dan / atau orang lain atau menimbulkan
Kerugian bagi o
Biker tidak menggunakan safety helmet berlaku juga untuk boncenger

rat Peringatan Il berlaku selama 1 (satu) bulan

Surat Parngatan | dkshrkan oot

©. Skorsin

pelanggaran ulang Surat Peringatan II
e Sonjai tjam dan 1 al sonjo ap pace saat cara rosmi Kiu X
Melakukan pelecehan seksual sesama anggota
e e e
Berkelahi | dongen sesama anggota orgar
Mengadal dan  atau yang diarang pemerintah serta
fan keamanan di lingk h
Surat Peringatan | berlaku selama 3 (tiga) bulan

ing
+ Anggota dapat dikenakan sanksi skorsing dari Organisasi apabila

Adanya persangkaan dari organisasi, bahwa anggota yang telah melakukan
NSk i e Lo o | ool el e e e s o e
lainnya yang b

Apabila anggota yang bsfsangku'an sedzng dalam pemeriksaan yang bervajib karena dituduh tersangkut tindak
pidana di dalam atau di lu:
Menunggu penylessien terhacap. pelanggaran fata terl> organisasi yang Gapat mengganggu hubungan dengan
sesama ang

agi maksimal 1 (satu) bulan.
Selanjutnya a»em\s st keputusan dari yang berwenang, e kepada anggota yang bersangkutan langsung
dilakukan pemecatan

f. Pemecatan
+ Anggota dapat dkenai sanksi pemecatan a

pabila

"Tidak herusaha memperwaik di sigiah mendapatkan sura peringatan ko
Tidak melakukan hubungan dalam bentuk apapun dengan organisasi selama 6 (enam) bulan berturut-turut
Melakukan pemalsuan / pencurian / perjudian / penggelapan / penipuan / minum minuman keras / memperjual befikan
dan/ atau mengkonsumsi obat-obatan terlarang / melakukan tindak asusila di tempat resmi organisasi
Menganiaya sesama anggota organisasi
Melakukan tindak pidana kejahatan yang melanggar S

ncoretmencabut dan stay merobek pangumumen resi yang dkekirkan oleh pengur
Secara sende stau hesamavsama ofang it dengan Sangel melakukan hesutanancamanissbolase maupun
perbuatan lain yang mengxkvbalk:n kerugan beof croaisss ta cang i
Mencemarkan nama baik organisasi / sesama anggota / membocorkan rahasia organisas yang_ dipercayakan
ey dikeiahonya Kopeds phak I soinoga dapl mengakbatkan kesvolan bagl ek orgenissl
atau sesama anggota

bagai tindak lanjut dari proses skcmng

jang

kerugian besar bagi organisasi dan alau membahayakan
keselamatan orang.

PASAL XVI

1. Peraturan Organisasi ini berlaku sejak tanggal anggota Depok Tiger
revisi atasnya yang hanya dapat dilakukan di Musyawarah et Musyawarah Luar Biasa.

2. Apablla terdapat hal - hal yang belum diatur dalam pasal-pasal di atas maka segala penyelesalan masalah
dilakukan dengan cara musyawarah




-

Catatan:







MENDIRIKAN dan mengelola sebuah
komunitas bukan sekedar cari angin. Apalagi,
jika jumlah anggota atau relawannya semakin
membesar. Dengan agenda kegiatan yang
mulai padat sepanjang tahun. Perlu dikelola
dengan manajamen tersendiri.

Buku panduan manajemen komunitas ini
hadir untuk membantu siapa saja yang ingin
mendirikan sebuah komunitas. Termasuk,
memberikan gambaran dasar mengenai

manajemen pengelolaan komunitas,
khususnya atas dasar hobi kecintaan pada
sepeda motor. Sehingga, pengelolaan
komunitas motor dibawah bendera Honda ini,
bisa semakin mengakar di hati masyarakat
Indonesia. Dan menyebarkan inspirasi positif.




